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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji struktur sel epidermis dan stomata pada beberapa 

daun tumbuhan suku Moraceae. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pendidikan 

Biologi FKIP kampus Palembang dengan menggunakan metode deskriptif. Pengamatan sel 

epidermis dilakukan dengan membuat sayatan paradermal daun kemudian diamati 

menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 400 dan 1000 kali. Parameter yang 

diamati meliputi (i) jumlah sel epidermis dan stomata, (ii) panjang sel epidermis, (iii) 

bentuk sel epidermis, (iv) tipe persebaran stomata, (v) bentuk stomata, (vi) tipe stomata, 

(vii) ukuran stomata, dan (viii) indeks stomata. Hasil penelitan menunjukkan bahwa bentuk 

sel epidermis adaksial dan abaksial pada keenam daun tumbuhan suku Moracaeae memiliki 

bentuk yang berbeda yaitu ada bentuk bersegi, berlekuk, dan berlekuk ke dalam. Rata-rata 

Panjang sel epidermis adaksial yang terpanjang yaitu pada Morus nigra dengan 33,7 µm 

sedangkan rata-rata panjang sel epidermis abaksial yang terpanjang yaitu pada Artocarpus 

integer dengan 37,3 µm. Jumlah sel epidermis adaksial yang terbesar yaitu pada Ficus 

benjamina dengan 248 unit per cm2 bidang pandang. Ukuran sel epidermis dan stomata 

daun juga bervariasi sehingga mempengaruhi jumlah sel epidermis dan stomata tersebut. 

Bentuk stomata yang ditemukan diantaranya yaitu bentuk amarylliacae dan bentuk 

helleborus. Tipe persebaran stomata yang ditemukan yaitu hipostomatik. Tipe stomata 

yang ditemukan yaitu tipe parasitik, tipe aktinositik, tipe siklositik, dan tipe anomositik. 

Ukuran stomata tertinggi terdapat pada Ficus microcarpa var. fuyuensis yaitu rata-rata 

panjang stomata 28,8 µm dan rata-rata lebar stomata 29,6 µm. Jumlah stomata terbanyak 

ditemukan pada Morus nigra yaitu 36,5 unit per cm2 bidang pandang. Indeks stomata yang 

tertinggi terdapat pada Morus nigra yaitu 20,7 %.  

Kata kunci : Epidermis, stomata, daun, anatomi tumbuhan, Moraceae 
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ABSTRACT 

This study aimed to examine the structure of epidermal and stomata cells in several leaves 

of the Moraceae. This research was conducted at the Biology Education Laboratory of 

FKIP Palembang campus applying descriptive methods. The observation of epidermal cells 

was executed by creating leaf paradermal incision then observed it using a binocular 

microscope with a magnification of 400 and 1000 times. The observed parameters included 

(i) epidermal cell and stomata quantity, (ii) epidermal cell length, (iii) epidermal cell shape, 

(iv) stomatal distribution type, (v) stomatal shape, (vi) stomata types, (vii) stomata quantity, 

and (viii) stomata index. The results indicated that the shape of the adaxial and abaxial 

epidermal cells in the six leaves of the Moracaeae differed in shapes, which were angular, 

grooved, and inward grooves. The average length of adaxial epidermal cell was in Morus 

nigra with 33.7 µm, while the average length of abaxial epidermal cells was in Artocarpus 

integer with 37.3 µm. The largest number of adaxial epidermal cells was in the ficus 

benjamina with 248 units per cm2 of field of view. The size of epidermal cells and leaves 

of stomata also varied, affecting the number of epidermal and stomatal cells. The forms of 

stomata found included the amarylliacae and helleborus forms. The kind of stomata 

distribution discovered was hypostomatic. The types of stomata found were parasitic type, 

actinocytic type, cyclocytic type, and anomocytic type. The highest stomata size is found 

in Ficus microcarpa var. fuyuensis, of which average length was 28.8 µm and the average 

width was 29.6 µm. The biggest number of stomata was uncovered in Morus nigra, which 

was 36.5 units per cm2 of field of view. The biggest stomata index was found in Morus 

nigra which was 20.7%.  

Key words: Epidermis, stomata, daun, anatomi tumbuhan, Moraceae 

 

 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tumbuhan disusun oleh berbagai macam organ, yakni akar, batang, daun, 

bunga, buah, dan biji. Tumbuhan dipelajari dalam berbagai bidang ilmu, mulai dari 

morfologi yang membahas mengenai bentuk dan struktur luar tumbuhan, anatomi 

yang membahas mengenai karakteristik struktur dalam jaringan tumbuhan, dan 

fisiologi yang membahas mengenai proses yang terjadi dalam jaringan tumbuhan. 

Berdasarkan struktur anatomi organ tumbuhan terdiri dari berbagai macam sel dan 

jaringan penyusun yang memiliki karakteristik dan fungsi yang spesifik (Hidayat, 

1995).  

Anatomi tumbuhan merupakan salah satu ilmu bagian botani. Salah satu 

bahasan anatomi adalah pemahaman karakteristik struktur dan fungsi. Selain itu, 

pembahasan fungsi berkaitan dengan perkembangan tumbuhan karena dalam 

perkembangan ini struktur yang belum, sedang, dan selesai terdiferensiasi akan 

terlihat amat berbeda (Hidayat, 1995). Ilmu anatomi ini membahas masing-masing 

bagian organ tumbuhan mulai dari akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. Organ-

organ tumbuhan tersebut terbentuk dari susunan jaringan tumbuhan. Tumbuhan 

tersusun atas macam-macam jaringan, yaitu jaringan epidermis, meristem, 

parenkim, kolenkim, sklerenkim, dan jaringan pengangkut (Mulyani, 2006). 

Epidermis pada tumbuhan memiliki bentuk yang sangat bervariasi apalagi 

epidermis yang terdapat pada suku tanaman yang berbeda. 

Epidermis adalah lapisan sel yang menutupi permukaan daun, bunga, buah, 

biji, batang dan akar yang terletak paling luar. Epidermis berfungsi untuk 

melindungi bagian dalam tumbuhan. Sel epidermis relatif berbeda pada setiap jenis 

tumbuhan baik dari segi bentuk, fungsi, ukuran, dan susunannya (Fahn, 1991). Pada 

hakikatnya, sel epidermis dapat berkembang dan termodifikasi menjadi stomata dan 

trikoma (Kertasapoetra, 1988). Penelitian anatomi dapat digunakan untuk 

mengetahui hubungan filogeni dari suatu suku tumbuhan. Misalnya dilihat dari 

organ daun yaitu melalui sel epidermis dan stomata dari spesies tumbuhan yang 

merupakan satu suku tumbuhan. Dalam taksonomi, untuk mengetahui spesies-
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spesies tumbuhan termasuk dalam satu suku, kegunaan pengamatan anatomi 

termasuk sering digunakan (Hidayat, 1995).  

Stomata adalah celah yang terdapat pada epidermis organ tumbuhan hijau 

yang dibatasi oleh dua sel khusus yang disebut sel penutup. Sel penutup dikelilingi 

oleh sel-sel yang bentuknya sama atau berbeda dengan sel-sel epidermis lainnya 

dan disebut sebagai sel tetangga. Sel tetangga menyebabkan gerakan sel penutup 

yang mengatur pelebaran dan penyempitan celah. Stomata ada pada semua bagian 

tumbuhan tetapi paling banyak ditemukan pada bagian daun (Hidayat, 1995). 

Struktur epidermis dan stomata dapat dilihat melalui pengamatan preparat sayatan 

paradermal permukaan atas dan bawah daun tumbuhan.  

Keragaman karakteristik epidermis dan tipe stomata merupakan kajian yang 

sering dilakukan pada berbagai jenis suku tumbuhan. Beberapa penelitian 

sebelumnya yang terkait dengan sel epidermis dan tipe stomata yaitu yang 

dilakukan oleh Rompas (2011) yang mengkaji tentang struktur sel epidermis dan 

stomata pada tumbuhan suku Orchidaceae. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 

variasi dari struktur sel epidermis tanaman suku Orchidaceae dan dijumpai stomata 

tipe anomositik seperti pada tumbuhan dikotil. Menurut penelitian Rizqiani (2015), 

pada suku Asteraceae terdapat variasi bentuk sel epidermis serta ditemukan stomata 

dengan tipe Amfistomatik. Selain itu, pada tumbuhan suku Myrtaceae ditemukan 

struktur sel epidermis, tipe stomata dan penyebaran stomata yang sangat bervariasi 

(Yusintha, 2018). Adapun penelitian lain oleh Dorly et al. (2016), mengenai 

anatomi daun dari tiga anggota suku Malvaceae di kawasan waduk Jatiluhur. 

Hasilnya ketiga tanaman suku Malvaceae memiliki karakter anatomi yang beragam, 

yaitu ditemukan sel epidermis berbentuk berombak dan poligonal, trikoma 

glandular dan non-glandular, dengan tipe stomata anomositik. Kemudian penelitian 

oleh Sari & Herkules (2017), mengenai analisis struktur stomata pada daun 

beberapa tumbuhan hidrofit. Hasilnya ditemukan stomata tipe anomositik, dan 

beberapa spesies memiliki stomata pada bagian permukaan atas saja (epistomatik). 

Dari penelitian-penelitian tersebut diketahui bahwa setiap jenis tumbuhan dengan 

suku yang berbeda akan memiliki struktur sel epidermis dan stomata yang berbeda-

beda pula. Namun dari penelitian sebelumnya, belum banyak ditemukan dari 
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spesies tanaman suku Moraceae yang membahas tentang kajian struktur sel 

epidermis dan tipe stomatanya. Hal ini menjadi salah satu alasan yang menarik 

dilakukannya penelitian terhadap tumbuhan suku Moraceae.  

Pada sisi lain, suku Moraceae merupakan salah satu suku tumbuhan yang 

mudah dijumpai di Indonesia. Suku Moraceae termasuk suku tumbuhan yang 

tersebar di daerah hutan tropis sampai subtropis, yaitu di Asia, Amerika, Afrika, 

dan Australia. Menurut Tjitrosoepomo (1994), suku ini sendiri terdiri dari sekitar 

70 marga dengan 1000 jenis yang terutama tumbuh di daerah-daerah panas, dan 

kebanyakan merupakan tumbuhan yang berguna bagi manusia. Oleh karena itu, 

tanaman suku ini mudah dijumpai di lingkungan kita. Morus, Artocarpus, dan Ficus 

merupakan tiga genus terbesar dalam suku Moraceae. Tumbuhan yang temasuk 

pada suku Moraceae merupakan tumbuhan yang berbatang kayu dan menghasilkan 

getah. Menurut Rizqiani (2015), tumbuhan yang dapat dijadikan media belajar 

sebaiknya adalah jenis tumbuhan dengan jumlah yang melimpah di alam, mudah 

dijumpai dan diidentifikasi berdasarkan ciri morfologinya. Dikarenakan 

keberadaan jenis tumbuhan suku Moraceae yang mudah dijumpai serta belum 

ditemukan adanya informasi ini, menjadi alasan lain dalam pemilihan suku 

Moraceae yang berpotensi untuk diteliti sehinnga dapat dilihat bagaimana struktur 

anatomi daunnya agar informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

media dalam pembelajaran Biologi.  

Berdasarkan kajian pembelajaran Biologi SMA kelas XI kompetensi dasar 

3.3 yaitu mengenai struktur sel pada jaringan tumbuhan, struktur anatomi bentuk 

sel epidermis tidak digambarkan sedangkan anatomi stomata hanya digambarkan 

dalam tipe stomata tertentu secara umum. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pengayaan mengenai gambaran macam-macam bentuk sel epidermis dan tipe-tipe 

stomata yang bervariasi pada jenis tumbuhan yang berbeda. Selain itu, analisis 

struktur anatomi sel epidermis dan stomata dapat digunakan dalam klasifikasi dan 

memberikan informasi tentang karakter taksonomi (Sari, 2016). Serta dapat 

dijadikan data dasar dalam penelitian anatomi selanjutnya.  

Berdasarkan tinjauan literatur dan penelitian sebelumnya, maka penulis 

ingin mengangkat judul kajian struktur sel epidermis dan stomata pada daun 
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tumbuhan suku Moraceae dan sumbangannya pada pembelajaran biologi SMA 

sebagai penelitian. Penelitian berikut bertujuan untuk mengetahui struktur sel 

epidermis dan stomata pada beberapa jenis tumbuhan terpilih dari suku Moraceae 

yang belum diteliti. Serta diharapkan hasil penelitian tersebut dapat digunakan 

sebagai informasi tambahan dalam pembelajaran biologi kurikulum 2013 pada 

kompetensi dasar 3.3 Menerapkan konsep tentang keterkaitan hubungan antara 

struktur sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan 

berdasarkan hasil pengamatan, dan kompetensi dasar 4.3 Menyajikan data tentang 

struktur anatomi jaringan pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan untuk 

menunjukkan pemahaman hubungan antara struktur dan fungsi jaringan pada 

tumbuhan terhadap bioproses yang berlangsung pada tumbuhan. Bahan ajar untuk 

materi tersebut disajikan dalam bentuk preparat anatomi dan booklet. Maka dari itu, 

salah satu penerapan dalam pembelajarannya yaitu siswa akan melakukan 

pengamatan melalui preparat anatomi dan booklet serta pembuatan preparat 

anatomi sendiri. Diharapkan dengan adanya informasi tambahan dan kegiatan 

praktikum, peserta didik dapat lebih memahami struktur anatomi daun khususnya 

dan lebih peka terhadap variasi jenis struktur pada daun tumbuhan di sekitarnya.  

1.2. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu 

masalah pada penelitian ini ialah : 

1) Bagaimana bentuk, ukuran, dan jumlah sel epidermis pada daun dari enam 

jenis tumbuhan suku Moraceae tersebut? 

2) Bagaimana bentuk, tipe, ukuran, jumlah dan tipe persebaran stomata pada 

daun dari enam jenis tumbuhan suku Moraceae tersebut? 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk tercapainya tujuan penelitian ini seta lebih memahami masalah dalam 

pelaksanaan penelitian, maka perlu adanya pembatasan cakupan masalah, yaitu:  

1) Sampel penelitian yang digunakan adalah enam jenis tumbuhan anggota 

suku Moraceae. Dari tiga genus utama suku Moraceae dipilih masing-

masing dua jenis tanaman yang mewakilinya. Sampel tanaman suku 

Moraceae diambil berdasarkan tanaman yang lebih mudah ditemukan 
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dibandingkan dengan spesies lainnya dari masing-masing genus tersebut, 

meliputi: 

a. Nangka (Artocarpus heterophyllus) 

b. Cempedak (Artocarpus integer) 

c. Beringin (Ficus benjamina) 

d. Beringin dolar (Ficus microcarpa var. fuyuensis) 

e. Murbei hitam (Morus nigra) 

f. Andalas (Morus macroura) 

Bagian daun yang diamati pada tumbuhan ini yaitu epidermis atas (adaksial) 

dan  epidermis bawah  (abaksial) daun.  

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu agar didapatkan informasi 

mengenai struktur sel epidermis dan stomata pada daun tumbuhan suku Moraceae 

serta hasil penelitian dapat digunakan seagai tambahan materi pembelajaran dalam 

upaya meningkatkan  pembelajaran  Biologi di sekolah.  

1.5. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk melengkapi 

pengetahuan siswa SMA dalam pembelajaran Biologi pada materi struktur dan 

fungsi jaringan tumbuhan dan hewan dengan kompetensi dasar 3.3 Menerapkan 

konsep tentang keterkaitan hubungan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan 

dengan fungsi organ pada tumbuhan, dan kompetensi dasar 4.3 Menyajikan data 

tentang struktur anatomi jaringan pada tumbuhan berdasarkan hasil pengamatan.  
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